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ABSTRAK

Dalam Pembiayaan Perbankan, covid-19 memberikan dampak
yang signifikan bagi masyarakat sehingga mengalami penurunan
pendapatan akibat banyak yang kehilangan pekerjaan serta
usahanya tidak berjalan lancar, dampak tersebut menyebabkan
keterlambatan pembayaran pembiayaan Akan tetapi bank dapat
meminimalisir apabila terjadi pembiayaan bermasalah atau macet
dengan melakukan kebijkan restrukturisasi. Rumusan masalah: 1)
Bagaimana pengelolaan risiko pembiayaan produk BSI Griya
dimasa pandemi covid-19 dalam perspektif ekonomi Islam di Bsi
Kc Tanjung Karang. 2) Bagaimana strategi Bsi Kc Tanjung Karang
dalam meminimalisir kerugian pada produk BSI Griya dimasa
pandemi covid-19. 3) Apa sajakah tantangan yang dihadapi Bsi Kc
Tanjung Karang selama pandemi covid-19. Tujuan penelitian: 1)
Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan resiko pembiayaan
produk BSI Griya dimasa pandemi covid-19 di Bsi Kc Tanjung
Karang. 2) Untuk mengetahui strategi apa saja yang dilakukan Bsi
Kc Tanjung Karang dalam-meminimalisir kerugian produk BSI
Griya dimasa pandemi covid-19. 3) Untuk mengetahui hambatan
yang dihadapi Bsi Kc Tanjung Karang.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, jenis penelitian
ini memnfaatkan.data lapangan seperti-observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sampel yang digunakan adalah purposive sampling
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu dan berdasarkan narasumber.

Hasil penelitian yang didapat, Bsi Kc Tanjung Karang
melakukan pengelolaan risiko pembiayaan BSI Griya dengan
mengidentifikasi, mengukur, mentau, dan mengendalikan risiko
serta menerapkan prinsip 5C+1S. Untuk meminimalisir kerugian
dimasa pandemi covid-19, Bsi Kc¢ Tanjung Karang melakukan
strategi dengan cara monitoring, penagihan sistem kekeluargaan,
pembinaan nasabah, dan melakukan restrukturisasi.

Kata kunci: Pengelolaan risiko pembiayaan, pandemi covid-19



ABSTRACT

In Banking Financing, Covid-19 has had a significant impact
on the community, resulting in a decrease in income due to many
job losses and businesses not running smoothly, this impact causes
delays in financing payments. However, banks can minimize if
financing problems or delays occur by implementing renovation
policies. Problem formulation: 1) How to manage the risk of
financing BSI Griya products during the Covid-19 pandemic from
an Islamic economic perspective at BSI K¢ Tanjung Karang. 2)
What is BSI Kc Tanjung Karang's strategy for minimizing losses on
BSI Griya products during the Covid-19 pandemic. 3) What are the
challenges faced by Bsi K¢ Tanjung Karang during the Covid-19
pandemic. Research objectives: 1) To find out how to manage the
risk of financing BSI Griya products during the Covid-19
pandemic at Bsi Kc Tanjung Karang. 2) To find out what strategies
BSI K¢ Tanjung Karang implemented to minimize losses on BSI
Griya products during the Covid-19 pandemic. 3) To find out the
challenges faced by Bsi Kc Tanjung Karang.

This research uses qualitative methods, this type of research
utilizes field data such as observation, interviews  and
documentation. The sample used was purposivesampling, a data
source sampling.technique with certainsconsiderations and based
on the sources.

The research results obtained showed that Bsi Kc Tanjung
Karang managed BSI Griya financing risks by identifying,
measuring, monitoring and controlling risks and applying the
5C+1S principles. To minimize losses during the Covid-19
pandemic, Bsi Kc Tanjung Karang carried out strategies by
monitoring, gathering family systems, customer training and
carrying out reconstruction.

Keywords: Financing risk management, Covid-19 pandemic
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(Q.s Al-Bagarah [2] : 280)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai landasan utama untuk memahami istilah istilah
yang ada didalam judul ini maka secara singkat penulis
terlebih dahulu akan menjelaskan maksud dari judul ini
dengan lugas. Adapun judul skripsi ini adalah “Analisis
Strategi Pengelolaan Risiko Pembiayaan di masa Pandemi
Covid-19 dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada
Bank Syariah Indonesia Kc Tanjung Karang Bandar
Lampung)*

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami
arti judul di atas, maka di perlukan penegasan terhadap hal-hal
sebagai berikut :

1. Analisis
Pengertian dari analisis adalah upaya mencari dan
menata secara sistematis catatan hasil observasi;
wawancara, dan lainnya-untuk meningkatkan pemahaman
peneliti mengenai kasus:yang diteliti dan menyajikannya
sebagai temuan bagi orang lain.*
2. Strategi
Pengertian strategi di_.definisikan sebagai suatu
pernyataan- yang mengarahkan masing-masing individu
dapat bekerja sama dalam organisasi, untuk mencapai
tujuan dan sasaran organisasi tersebut.?
3. Pengelolaan
Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan
bahwa pengelolaan berarti proses, cara, atau perbuatan
mengelola, sedangkan mengelola berarti proses yang
mennyelenggarakan atau memberikan pengawasan pada

"Muslimah and Ahmad, “Memahami Teknik Pengolahan Dan Analisis
Data Kualitatif,” in Proceedings of Palangka Raya International and National
Conference on Islamic Studies (PINCIS), I.1 (2021), 176.

2Suci Nurani, Isfandayani Isfandayani, and Purnama Putra, “Strategi
Manajemen Risiko pada Operasional Bank Btn Syariah di masa Pandemi Covid-
19,” maslahah Jurnal Hukum Islam Dan Perbankan Syariah, 14.1 (2023), 64.
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semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan agar sesuatu
yang dikelola dapat berjalan lancar, efektif dan efesien
dalam pencapaian tujuan.
4. Risiko
Risiko adalah potensi kerugian akibat terjadinya suatu
peristiwa (events) tertentu.’
5. Pembiayaan
Pengertian pembiayaan dalam m asyarakat Indonesia,
selain dikenal istilah utang-piutang, juga dikenal istilah
kredit dalam perbankan konvensional dan istilah
pembiayaan dalam perbankan syari’ah. Utang-piutang
biasanya digunakan oleh masyarakat dalam konteks
pemberian pinjaman kepada pihak lain.*
6. Pandemi Covid-19
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) merupakan
wabah yang telah dikategorikan dalam pendemi global
oleh World Healt Organization (WHO) sejak tanggal 11
maret 2020. Sedangkan di Indonesia, penularan Covid-19
telah ditetapkan sebagai . bencana nasional non-alam
melalui- keputusan presiden. No. 12 Tahun 2020 pada
tanggal 13 April 2020. Berawal di-Wuhan, Cina dimana
virus _ini pertama kali ditemukan pada warganya yang
menampakkan gejala demam' diatas»38 derajat, batuk,
mengalami sesak nafas. >
7. Ekonomi Islam
Ekonomi Islam dibangun atas dasar agama Islam,
ekonomi Islam akan mengikuti agama islam dalam
berbagai aspek, Islam mendefinisikan agama bukan hanya
berkaitan dengan spiritualis atau ritualitas, namun agama
merupakan serangkaian keyakinan, ketentuan, dan

Peraturan Bank Indonesia No, 13/23/Pbi/2011 Penerapan
Manajemen Risiko Bagi Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah, 3.

*Mariya Ulpah, “Konsep Pembiayaan Dalam Perbankan Syariah,”
Madani Syari’ah, 3.2 (2020), 153.

*Herfa, Kajian Lintas Perspektif IImu Tentang Pandemi Covid-19,
(Jawa Timur : Qiara Media, 2021), 1.
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peraturan serta tuntunan moral bagi setiap aspek
kehidupan manusia.®

8. Bank Syariah Indonesia Kc Tanjung Karang Bandar
Lampung

Pada 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19
Jumadil Akhir 1442H menjadi penanda sejarah
bergabungnya Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan
BRI Syariah menjadi satu entitas yaitu Bank Syariah
Indonesia(BSI). Penggabungan ketiga Bank Syariah
tersebut merupakan ikhtiar untuk melahirkan Bank
Syariah Kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi
energi baru pembangunan ekonomi nasional serta
berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat luas.
Keberadaan Bank Syariah Indonesia juga menjadi
cerminan wajah perbankan syariah di Indonesia yang
modern, universal, dan memberikan kebaikan bagi
segenap alam.

Bank Syariah Indonesia berperan penting,. dalam
pengembangan:perekonomian umat secara nasional hal ini
karena bank syariah © memiliki konsep mengharamkan
praktek riba dan menjalankan prinsip sistem Mudharabah,
musyarakah, murabahah, dan ijarah dalam penerapan
sistemnya:Keberadaaan BSlmendapat.respon positif dari
berbagai aspek masyarakat'secara menyeluruh.

B. Latar Belakang Masalah

Pandemi Coronavirus Disease-19 (COVID19) adalah
penyakit atau wabah yang menyebar dari suatu wilayah
ke beberapa negara dan mempengaruhi sejumlah besar
orang di seluruh dunia termasuk Indonesia. Virus corona
menyebar luas di dunia dengan cepat. Istilah pandemi
tidak ada hubungannya dengan keganasan penyakit
melainkan karena penyebarannya yang meluas.
Coronavirus adalah virus baru dan penyakit yang tidak

®Herfa, Kajian Lintas Perspektif IImu Tentang Pandemi Covid-19,
(Jawa Timur : Qiara Media, 2021), 5.
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diketahui sebelum mewabah di Wuhan, China pada
Desember 2019.”

Pada masa Covid 19, risiko datang secara tidak terduga
dan tidak dapat dikendalikan. Ketentuan peraturan pemerintah
langsung mengubah kebiasaan masyarakat sehingga membuat
perusahaan sedikit kelagapan dalam menanganinya. Strategi
manajemen risiko operasional adalah dengan memperbarui
sistem digital pada bank syariah. Tuntutan sistem menjadi hal
yang seharusnya bisa diikuti tanpa ada kata nanti, segala
sistem berbentuk virtual tuntutan karyawan mengelola digital
dengan cekatan yang sangat dibutuhkan.®

Masa pandemi mengharuskan perbankan syariah untuk
siap menghadapi perubahan tiba-tiba. Pandemi harus dianggap
sebagai risiko dalam sistem manajemen perbankan. Risiko
dalam konteks perbankan merupakan suatu kejadian potensial,
baik yang dapat diperkirakan yang berdampak negatif
terhadap pendapatan dan permodalan bank. Risiko yang
terjadi bukan berarti dapat dihindari melainkan dapat.diatasi
dan dikendalikan dengan cara memanajemen sebelum ataupun
setelah terjadi‘risiko.’

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang
kegiatan operasionalnya sesuai dengan prinsip syariah. Bank
syariah telah “berkembang selama dua dekade terakhir dan
semakin  menunjukkan  Kkehadirannya dalam  sistem
perekonomian nasional. '°Bank syariah di Indonesia
berkembang pesat, bukan bearti tidak ada kendala. Namun,
masih ada kendala akibat kurangnya pengetahuan masyarakat
tentang bank syariah. Kemudian muncul masalah  krisis

"Jefik Zulfikar Hafizd, "Peran Bank Syariah Mandiri (BSM) Bagi
Perekonomian Indonesia Di Masa Pandemi Covid-19". Jurnal Penelitian
Hukum Ekonomi Islam 5, no.2 (2020), 140 .

8 Nadya Safitri et al, “Strategi Manajemen Risiko Perbankan Syariah
Pada Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Academia, (2021), 2.

*Ibid., 1.

WK hairul Ikhsan, “Analaisis Kesehatan Bank Pada Masa Pandemi
Covid-19 Di PT. Bank Muamalat Indonesia TBK Tahun 2020
Menggunakan Metode RGEC,” 2022.
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ekonomi akibat wabah virus covid-19 pada awal tahun 2020
juga mempengaruhi kegiatan ekonomi masyarakat.™

Manajemen risiko dalam perspektif Islam adalah upaya
untuk menjaga harta kekayaan yang merupakan amanah Allah
demi kemaslahatan manusia. Ayat-ayat Al- Qur'an menggaris
bawahi pentingnya pengelolaan risiko ini. Berbagai sumber
ayat Al-Quran telah memberikan kepada manusia
akanpentingnya pengelolaan risiko ini. Keberhasilan manusia
dalam mengelola risiko, bisa mendatangkan maslahat yang
lebih baik, Dengan timbulnya kemaslahatan ini maka bisa di
maknai sebagai keberhasilan manusia dalam menjaga amanah
Allah.*?

Adapun dalil yang menjelaskan pentingnya manajemen
risiko yaitu QS Lukman; 34

(P e\;)\]\@uelu}g_ud\a:)ﬁj%m\eham&\u\
u}uu.aj(;bwngmLU \qu.\.us.w\auu.us.:cg)m

_).1.\; f"'h: AM\ u\
¢ Sesungghnya. Allah memiliki pengetahuan tentang hari
kiamat, menurunkan hujan dan mengetahui apa yang ada dalam
Rahim. Tidak ada seorang pun yang dapat mengetahuis (dengan
pasti) apa yang akan dikerjakan besok. (begitu-pula) tidak adala
seorang.pun yang dapat mengetahui di_bumi mana dia akan mati.
Sestungguhnya Allah.Maha Mengetahui-lagi Maha Teliti
Bank-bank © di Indonesia telah diwajibkan untuk
menerapkan manajemen risiko secara efektif. Penerapan
manajemen risiko tersebut sekurang-kurangnya mencakup
pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi, kecukupan
kebijakan, prosedur dan penetapan limit, kecukupan proses
identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko
serta sistem informasi manajemen risiko, dan sistem
pengendalian internal secara menyeluruh. Penerapan

sarah Nadia, Azharsyah Ibrahim, and Jalilah Jalilah, “Analisis
hambatan pertumbuhan perbankan syariah di Idonesia (Kajian Terhadap
Perbankan Syariah Di Aceh),” JIHBIZ :Global Journal of Islamic Banking
and Finance 1, no. 2 (2019), 153 .

21hid., 201 .



6

manajemen risiko itu juga harus disesuaikan dengan tujuan,
kebijakan usaha, ukuran dan kompleksitas usaha serta
kemampuan bank.™

Kebijakan pemerintah dalam penyebaran virus covid-19
menggunakan strategi pembatasan social berskala besar dan
menerapkan lockdown di seluruh daerah."Pada saat
diberlakukan kebijakan lockdown mengakibatkan keadaan
perekonomian semakin terguncang. Banyak karyawan,
pekerja dan buruh di PHK besar-besaran.*®

Keadaan seperti ini  mengharuskan bank untuk
membangun sistem manajemen risiko dan meminimalisir
risiko yang baik pada bank. Hasil wawancara kepada bank Bsi
Kc Tanjung Karang mengatakan bahwa, pandemi covid-19
Bsi Kc Tanjung Karang mengalami risiko pembiayaan seperti
nasabah gagal memenuhi kewajibannya.

Berdasarkan keputusan pemerintah dan - langsung
diresmikan Bapak Presiden Jokowi untuk Bank Syariah yang
ada di Indonesia yaitu BNI Syariah, BRI Syariah, Mandiri
Syariah digabung atau merger menjadi salah satu entitas yaitu
Bank Syariah"Indonesia (BSI) yang berdiri pada tanggal 1
februari 2021.

Bank - Syariah Indonesia K¢ Tanjung Karang
beralamatkanw.di jl. Jendral .Sudirmans.No. 62, Bandar
Lampung. Awal berdiri namanya BNI Syariah Kc Tanjung
Karang pada tanggal 21 Juli 2005 dan baru bergabung (meger)
pada tanggal 1 februari 2021 bersama Mandiri Syariah dan
BRI Syariah menjadi PT. Bank Syariah Indonesia. Bsi Kc
Tanjung Karang memiliki beberapa produk pembiayaan, salah

BIndra Syafii and Saparuddin Siregar, “Manajemen Risiko Perbankan
Syariah". Seminar Nasional Teknologi Komputer & Sains (SAINTEKS) 1,
no. 1, (2020), 663.

YEmi Panca Kurniasih, “Dampak Pandemi Covid 19 Terhadap
Penurunan Kesejahteraan Masyarakat Kota Pontianak,” Prosiding Seminar
Akademik Tahunan llmu Ekonomi Dan Studi Pembangunan (2020), 277.

BAbdul Ghofur et al, “Strategi Lembaga Keuangan Syariah
Menghadapi Pembiayaan Bermasalah Di Masa Pandemi Covid-19,”
Ulumuddin: Jurnal limu-llmu Keislaman 11, no 2 (2021), 130.
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satunya pembiayaan akad murabahah pada produk Bsi griya
hasanah yang merupakan produk peminat paling banyak.

BSI Griya adalah layanan pembiayaan kepemilikan
rumah yang diberikan kepada masyarakat untuk pembelian,
membangun, merenovasi rumah (Ruko, Rukan, apartemen dan
sejenisnya) dan pembelian kavling siap bangun, yang
besarnya disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan
masing-masing calon. Pembiayaan dilakukan menggunakan
akad murabahah (akad jual beli antara bank dan nasabah,
dimana bank membeli barang yang dibutuhkan kemudian
menjualnya kepada nasabah sebesar harga pokok yang
ditambah dengan keuntungan yang disepakati).

Tabel 1.1

Jumlah nasabah pembiayaan tahun 2022
No Produk Jumlah Nasabah
1 | BSI Griya 358
2 | BSI Mitraguna Berkah 69
3 | BSIOTO 1
4 | BSI KUR Kecil 7
5 | BSI KUR Mikro 21
600(-BSI Cicil Emas 135
7 | BSIGadai Emas 51

Sumber : Data diolah dari Bsi Kc Tanjung Karang

Tabel 1.1 Menjelaskan bahwasanya dari pembiayaan
produk tersebut ada salah satu produk pembiayaan yang
paling diminati oleh masyarakat yaitu produk Bsi griya
dengan jumlah nasabah 358 tak dipungkiri bahwasannya akan
semakin besar pula resiko yang akan datang.



Tabel 1.2
Jumlah Nasabah produk Bsi Griya yang terdampak

covid-19 di Bsi Kc Tanjung Karang

No Tahun Jumlah nasabah | Jumlah pembiayaan
1 2020 116 Rp 37. 166,456,200
2 2021 120 Rp 39. 095,226,320
3 2022 108 Rp 35.186,232,420

Sumber: Bank Syariah Indonesia Kc Tanjung Karang

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa banyaknya
nasabah yang terdampak pandemi covid-19 yang mana pada 3
tahun terakhir jumlah nasabah terdampak pandemi covid-19
mengalami naik turun . Pada tahun 2021 jumlah nasabah yang
terdampak paling banyak dengan jumlah pembiayaan Rp.
39.095,226,320 dan di tahun 2022 nasabah yang terdampak
mengurang.

Tabel 1.3
jumlah nasabah dalam Kriteria pembiayaan di Bsi kc Tanjung
Karang tahun 2020-2022

Kolektibilitas 2020 2021 2022
Lancar 401 420 530
Dalam 65 132 104

perhatian khusus

Kurang Lancar 3 9 4

Diragukan 12 20 -
Macet 8 5 4

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa jumlah nasabah
pembiayaan bertambah disetiap tahunnya dan disamping itu
juga masih ada nasabah yang mengalami kesulitan dalam
membayar angsuran. Nasabah kolektibilitas 2 (dalam
perhatian khusus) pertahun mengalami turun naik dan
kelonjakan di tahun 2021, sedangkan nasabah di kolektibilitas
5 (macet ) pengurangan nasabah yang mengalami macet
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pembayaran. Meskipun begitu tetap terjadi peningkatan
jumlah nasabah dan jumlah asset Bsi kc Tanjung karang
disertiap tahunnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abdul salah
satu debitur pembiayaan Bsi griya menjelaskan bahwa adanya
keputusan lockdown dari pemerintah akibat pandemi covid-19
masyarakat mengalami kesulitan untuk membayar angsuran
dikarenakan omset yang diperoleh menurun dan kebutuhan
meningkat.

Permasalahan yang terjadi pada Bsi K¢ Tanjung Karang
di karenakan adanya pandemi covid-19 yang berimbas pada
produk pembiayaan Bsi griya. Nasabah mengalami kesulitan
membayar angsuran secara teratur dan dampak pandemi ini
banyak nasabah yang mengalami pemutusan hubungan kerja
(PHK), sebagian nasabah mengalami penurunan omset usaha.
Hal ini mengakibatkan pembayaran angsuran menunggak,
oleh karena itu pentingnya Bsi Kc Tanjung Karang melakukan
strategi untuk meminimalisir terjadinya kerugian.

Dalam pembiayaan perbankan, Covid-19 memberikan
dampak yang signifikan' masyarakat mengalami penurun
pendapatan karena banyak yang kehilangan pekerjaan serta
usahanya tidak berjalan dengan lancar. Hal itu membuat
masyarakat ‘merasa kesulitan dalam memenuhi kebutuhan
primernya, sehingga banyak™ yang membutuhkan dana
pembiayaan. Dampak tersebut kemudian menyebabkan
keterlambatan pembayaran atau pelunasan.*®

Pembiayaan bertujuan membantu nasabah yang
membutuhkan, namun sebelum memberikan pembiayaan,
pihak bank perlu menganalisis dan memperhatikan
nasabahnya. Pada sisi pembiayaan, proses penilaian
nasabah yang telah dilakukan oleh masing-masing LKS
berdasarkan penilaian 5C+1S. Berdasarkan penilaian ini
kejadian wabah diluar dari rencana yang terjadi karena

®\elia Dwi Yulianti, Trisiladi Supriyanto, and Mira Rahmi,
“Determinan Pembiayaan Bermasalah Di BTN Syariah KCS Bekasi Pada
Masa Pandemi”. Journal of Islamic Banking and Finance 1, no. 2 (2021),
99.
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termasuk pada bencana, sehingga proses ini tidak bisa
disalahkan.

Pembiayaan merupakan penyediaaan uang atau
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain
yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan
uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu
dengan imbalan atau bagi hasil.*’

Pada saat mengajukan pembiayaan, debitur dan kreditur
harus menandatangani perjanjian yang mengikat atas kredit
yang diberikan. Debitur yang tidak dapat melunasi kredit yang
diberikan bank sesuai dengan akad yang telah disepakati dapat
mengakibatkan kredit macet.”® Pembiayaan bermasalah pada
bank syariah tidak dapat dihindari. Akan tetapi bank dapat
meminimalisir apabila terjadi pembiayaan Bermasalah dengan
melakukan kebijakan restrukturisasi.

Restrukturisasi adalah langkah-langkah yang biasa
dilakukan dikalangan perbankan dalam upaya mengatasi
pembiayaan bermasalah ~yang dihadapi oleh ‘nasabah,
kebijakan yang dapat meminimalisir pembiayaan bermasalah
dengan-memberikan keringanan atau bantuan kepada nasabah.
Hal ini diharapkan dapat membantu nasabah melunasi
angsurannya.

Berdasakan® uraian  di“atas, maka peneliti ingin
mengetahui bagaimana Strategi manajemen resiko yang
diterapkan dalam pembiayaan Bsi griya dikarenakan banyak
nasabah mengambil pembiayaan tersebut namun Bsi Kc
Tanjung Karang dapat mengatasi pengurangan pembiayaan
bermasalah disetiap tahunnya. Oleh karena itu, peneliti
mengambil judul “Analisis Strategi Pengelolaan Risiko

YHamdan Firmansyah et al., Teori Dan Praktik Manajemen Bank
Syariah Indonesia, (Cirebon: Penerbit Insania, 2021), 212.

18Sigit Triandaru and Totok Budisantoso, Bank & Lembaga Keuangan
Lain, (Jakarta: Salemba Empat, 2020), 51.

Siti  Mar’atul Hurriyah and Rafika Rahmawati, “Analisis
Restrukturisasi Dalam Penyelesaian Pembiayaan Kprbermasalah Pada Bank
BTN Syariah Cabang Bekasi". Journal of Indonesian Islamic Economic
Finance 2 (2022), 109.
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Pembiayaan Dimasa Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Pada Produk Bsi Griya Di Bank
Syariah Indonesia Kc Tanjung Karang Bandar
Lampung)”.

C. Identifikasi Dan Batasan Masalah

1.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di
uraikan diatas, maka masalah-masalah yang ada dalam
penelitian ini dapat di identifikasi bahwa adanya
pembiayaan BSI Griya yang bermasalah pada BSI Kantor
Cabang Tanjung Karang Bandar Lampung, maka pihak
bank melakukan strategi dalam Pengelola pembiayaan
agar bisa meminimalisir pembiayaan bermasalah
tersebut.
Batasan Masalah

Adanya pembatasan masalah dalam penelitian ini
untuk menegaskan batas-batas dari masalah yang_akan
diteliti sehingga lebih-fokus hanya pada sesuatu yang
menjadi masalah dalam penelitian ini. Berdasarkan hal
tersebut, maka penelitian ini- akan _.membatasi
Pembahasan permasalahan mengenai “ Analisis Strategi
Pengelolaan Resiko Pembiayaan Dimasa Pandemi Covid-
19 Dalam Perspektif Ekonomi Islam.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan

masalah yang penulis tuangkan adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengelolaan risiko pembiayaan produk Bsi
Griya dimasa pandemi covid-19 dalam perspektif
ekonomi Islam di Bsi Kc Tanjung Karang ?

Bagaimana strategi Bsi Kc Tanjung Karang dalam
meminimalisir kerugian pada produk Bsi Griya dimasa
pandemi covid-19 ?

Apa sajakah tantangan yang dihadapi Bsi Kc Tanjung
Karang selama pandemi covid-19 ?
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. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang

ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui pengelolaan resiko pembiayaan
produk bsi griya dimasa pandemi covid-19 dalam
perspektif ekonomi Islam di Bsi K¢ Tanjung Karang.

2. Untuk mengetahui strategi dilakukan Bsi Tanjung Karang
dalam meminimalisir kerugian pada produk Bsi Griya
dimasa pandemi covid-19

3. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi Bsi Kc
Tanjung Karang selama pandemi covid-19

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan tersebut peneliti ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi secara teoritis maupun praktis:
1. Manfaat teoritis
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan
wawasan pengetahuan<yang lebih mendalam mengenai
Analisis Strategi Pengelolaan Risiko Pembiayaan Dimasa
Pandemi covid-19 dalam Perspektif Ekonomi lslam
2. Manfaat praktis
a. Bagi Penulis
Hasil-penelitian initdapat menambah wawasan dan
ilmu  pengetahuan terkait Pengelolaan risiko
pembiayaan di masa pandemi covid-19 serta untuk
menyelesaikan tugas akhir pada program sarjana di
Perguruan Tinggi UIN Raden Intan Lampung.
b. Bagi Lembaga
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
bahan refrensi di perpustakaan kampus serta sebagai
bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya untuk
melakukan memperdalam substansi penelitian dengan
melihat permasalahan dari sudut pandang yang
berbeda.
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c. Bagi Instansi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dan rekomendasi bagi  pihak
pengelolaan  manajemen risiko Bank Syariah
Indonesia Kc Tanjung Karang, serta tim pelaksana
program pembiayaan bsi griya yang menangani
masalah ini secara khusus dan mempertahankan
kinerja yang sudah baik dan memaksimalkan kinerja
secara optimal.

G. Kajian Peneliti Terdahulu Yang Relevan

Untuk memperkuat hipotetis pada penelitian ini, penulis
menganggap penting adanya penelitian terdahulu sebagai
pendukung penelitian ini. Kajian teori dari penelitian
terdahulu digunakan untuk mencari hubungan, kesamaan
antara penelitian yang pernah dilakukan dengan penelitian
yang akan dilakukan. Sehingga dapat diambil beberapa
kesimpulan dan permasalahan yang dapat dikembangkan
dalam penelitian yang akan.dilakukan.

1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh- Muhamad Amin
yang. berjudul, “Strategi Bank Perkreditan Rakyat Syariah
(BPRS) dalam Pengelolaan Risiko Pembiayaan UKM :
Studi BPRS_ Al-salaam Cabang Cinere”. Penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Analisa data
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan datanya menggunakan
wawancara, observasi dan studi kepustakaan. Dalam
penelitian ini membahas cara BPRS Al-Salaam
menghadapi permasalahan dan risiko operasional dalam
pemberian pembiayaan kepada pengusaha kecil dan
menengah. Akibat dari permasalahan tersebut BPRS Al-
salaam mengalami kesulitan dalam memperoleh usaha
kecil dan menengah yang layak. Secara spesifik risiko pada
pembiayaan BPRS Al-salaam terletak pada usaha yang
dibiayai tidak menghasilkan keuntungan bagi BPRS. Hasil
penelitian ini menyimpulakn bahwa dalam menjalankan
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strategi pengelolaan risiko pembiayaan, BPRS Al-salaam
melakukkan prosedur pembiayaan dengan menganalisisnya
secara cepat, tepat dan cermat. Perbedaan skripsi penulis
dengan skripsi terdahulu bahwa penelitian ini di fokuskan
pada penganalisisan teknik pengumpulan hutang nasabah *°

2. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sudarlam yang
berjudul, “Strategi Meminimalisir Risiko Pembiayaan
Murabahah pada BPRS Amanah Ummah Leuwiliang
Bogor”. Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, data
penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh
langsung dari BPRS berupa dokumentasi dan wawancara
langsung dan data sekunder yang diperoleh jurnal atau
sumber sumber relevan, Hasil penelitian ini upaya BPRS
Amanah Ummah dalam meminimalisir Risiko Pembiayaan
yaitu dengan memantau dan membina nasabah yang
menerima pembiayaan, yang diatur oleh Account Officer
agar menjaga pembiayaan BPRS kepada nasabah yang
harus dapat dilunasi tepat waktu dan dengan._ baik.
Perbedaan skripsi penulis dengan skripsi terdahulu-bahwa
peneliti ini‘terletak ‘pada produk dan lokasi penelitian dan
pemelitian ini di fokuskan pada pembinaan nasabah®*

3. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aulia Rahman
yang berjudul “Analisis Pembiayaan Pada Masa Pandemi”.
Hasil bahwa Pandemi covid-19 sangat mempengaruhi
pembiayaan pada bank syariah sepertian pembiayaan
mudharabah yang semakin menurun begitupun jumlah
NPF dan pembiayaan murabahah yang semakin meningkat.
Masa pandemi juga mempengaruhi terhadap resiko
pembiayaan bermasalah pada pembiayaan yang disalurkan
oleh bank kepada nasabah. Perbedaan skripsi penulis
dengan skripsi terdahulu bahwa penelitian ini berfokus

’Muhamad Amin, “Strategi Banl Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS)
Dalam Pengelolaan Risiko Pembiayaan UKM: Studi BPRS AlLsalaam
Cabang Cinere” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009), 1.

21Sudarlam, “Strategi Meminimalisir Risiko Pembiayaan Murabahah
Pada BPRS Amanah Ummah Leuwiliang Bogor” (UIN Syarif Hidayatullah
jakarta, 2016), 1.
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pada pembiayaan masa pandemi yang ada di bank bank
syariah »

4. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Trisadini
Prasastinah Usanti yang berjudul “Pengelolaan Risiko
Pembiayaan di Bank Syariah”. Menggunakan variable
independen risiko pembiayaan serta variable dependen
Bank Syariah, dengan kesimpulan diperlukan manajemen
risiko untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau dan
mengendalian risiko yang sesuai dengan kegiatan usaha
perbankan syariah. Perbedaan skripsi penulis dengan
skripsi terdahulu bahwa skripsi sebelumnya berfokus pada
implementasi kebijakan mitigasi resiko”

5. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gama Pratama,
Nur haida dan Sukma Nurwulan yang berjudul “Strategi
Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada Produk Bank
Syariah”. Penelitian ini menggunakan Metode Kualitatif,
dengan hasil penelitian bahwa strategi penganganan
pembiayaan bermasalah pada produk pembiayaan
konsumen yang. dilakukan BSI KCP Cirebon Plered 2
dengan cara, memperkuat SDM perusahaan, pembinaan
kepada nasabah, Memberikan surat peringatan dan
melakukan musyawarah dengan. nasabah. Faktor yang
menjadi pembiayaan bermasalah yaitu. dari gaya hidup
nasabah, PHK.**

H. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan langkah penelitian dalam
mengumpulkan informasi atau data yang bertujuan untuk
menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu
pengetahuan.

22 Aulia Rahman, “Analisis Pembiayaan Pada Masa Pa ndemi".
Jurnal Al-sharf Ekonomi Islam 1, no. 2 (2020), 1.
>Trisadini Prasastinah Usanti, “Pengelolaan Risiko Pembiayaan di
Bank Syariah”. Jurnal Hukum. 3, no. 2 (2019), 1.
**Gama Pratama, “Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada
Produk Bank Syariah”. Journal of Economy and Banking 2, no. 2 (2021), 101.
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1. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian yang dilakukan pada 28 oktober

2022, penelitian ini dilakukan di Bsi kc Tanjung Karang.
2. Jenis dan Sifat Penelitian

a.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan ( field
research ) , yaitu peneliti langsung terjun ke lapangan
atau ke tempat yang menjadi subjek penelitian ( Bsi
Kc Tanjung Karang Bandar Lampung ) dan penelitian
ini menggunakan metode kualitatif, yaitu penelitian
yang tidak dapat diuji secara statistik berdasarkan
jenis data informasinya. Data penelitian yang
didapatkan dari Bank Syariah Indonesia Kc Tanjung
Karang Bandar Lampung.”

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitaif yaitu
analisis, yang mendeskripsikan suatu gejala,
mengumpulkan  data-data dan informasi yang
berdasarkan pada fakta yang diperoleh dari lapangan,
dimana penulis melakukan pengumpulan data_tidak
hanya dikatakan dalam bentuk kata, kalimat atau
gambar tapi juga berupa analisis laporan.

3. Sumber Data

a

Sumber data primer

Sumber data primer-adalah data yang langsung di
dapatkan dari sumber data dan diberikan kepada
pengumpul data atau peneliti. Data primer dalam
penelitian ini ialah data yang diperoleh hasil
wawancara dan observasi dengan pihak Bank Syariah
Indonesia Kc¢ Tanjung Karang.
Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang
diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya
melainkan dari pihak lain yang telah mengumpulkan

Askar Nur and Fakhira Yaumil Utami, “Proses Dan Langkah

Penelitian Antropologi: Sebuah Literature Review,” Ad-Dariyah: Jurnal
Dialektika, Sosial Dan Budaya, 3.1 (2022), 61.
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data di lapangan. Data sekunder dalam penelitian ini
adalah data vyang diperoleh dari literature
keperpustakaan terkait dengan materi yang akan
dibahas, baik itu berupa buku, jurnal, surat kabar atau
sumber-sumber lain yang relevan dengan pokok
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini.

4. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan
sebagai sampel dalam sebuah penelitian. Subjek penelitian
juga membahas karakteristik subjek yang digunakan dalam
penelitian termasuk mengenai populasi dan sampel. Subjek
dalam penelitian ini adalah Staf-staf Bank Syariah
Indonesia Kc Tanjung Karang.

5. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah sesutau yang diteliti. Objek
dalam penelitian ini adalah Pengelolaan _Risiko
Pembiayaan Dimasa Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif
Ekonomi Islam (Studi® pada Produk Bsi Griya di-Bank
Syariah Indonesia Kc Tanjung Karang).

Metode. pengambilan_.sampel wdigunakan dalam
penelitian “ini adalah "Purposive Sampling dimana
pengambilan sampel penelitian ini hanya memilih beberapa
dari populasi yang ada, yang mana dalam penelitian ini
memiliki 17 populasi, dan peneliti mengambil 3 sampel
utama dari populasi yang ada.

6. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi merupakan kegiatan pengumpulan data
melalui pengamatan atas gejala, fenomena dan fakta
empiris yang terkait dengan masalah penelitian.?

26Vigih Hery Kristanto, Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan
Karya Tulis limiah:(KTI) (Deepublish, 2018), 25.
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Penelitian mengamati langsung kepada objek yang akan
di teliti dan mengumpulkan data yang dilakukan untuk
memperoleh gambaran rill suatu pristiwa atau kejadian
untuk menjawab pertanyaan penelitian.
b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan yang bertujuan
menggali informasi tentang fokus penelitian yang
biasanya dilakukan oleh dua orang atau lebih yang
diarahkan oleh narasumber dan pewawancara dilakukan
dengan tatap muka atau dengan media perantara
bertujuan mengumpulkan data berupa informasi.?’
Dalam hal ini, penyusun mencari informasi
dengan bertanya langsung kepada narasumber sebagai
berikut :
1) Staff Bsi Kc Tanjung Karang
Dalam hal ini peneliti mewawancarai: langsung
kepada Bapak Ichsan Pura sebagai Operational Staff,
Bapak Muhammad Bagas sebagai Sales Force Griya,
dan Bapak Tri Taruno sebagai CBS di Bank Syariah
Indonesia K¢ Tanjung. Karang untuk mengetahui
informasi dan masalah yang berhubungan dengan
judul penelitian.
2) Nasabah Bsi Griya Di.Bank Syariah Tanjung Karang
Dalam hal ini peneliti mewawancarai 3 orang
nasabah dari Bsi Kc Tanjung Karang untuk
mengetahui secara spesifik terkait kebijakan yang
diberikan oleh Bsi Kc Tanjung Karang dimasa
pandemic covid-19.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data
melalui peninggalan tertulis, seperti arsip, buku teori,
pendapat para ahli, dalil atau hukum dan lain-lain yang

Zpyji Yuniarti, Wiwin Wianti, and Ratih Setyo Rini, Metode
Penelitian Sosial (Pekalongan: Penerbit NEM, 2023), 55.
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berhubungan dengan masalah peneliti.”®  Proses
pengumpulan data berdasarkan hasil wawancara atau
laporan tentang terkait topik penelitian dengan cara
dicatat dalam format rekaman dokumentasi .

7. Teknik Pengelolaan Data

Data yang terkumpul perlu diolah kembali untuk di

sederhanakan dalam penyajiannya sehingga tersusun
secara rapih untuk selanjutnya dilakukan analisis. Dalam
penelitian ini pengelolaan data menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut:*

a.

Pemeriksaan data

Mengoreksi data yang terkumpul sudah
lengkap, benar dan sesuai dengan masalah yang
bertujuan  untuk  mengurangi  kesalahan atau
kekurangan yang terjadi.
Penandaan data

Memberi catatan atau tanda yang menyatakan
jenis sumber data.(buku literature, undang-undang,
dokumen) pemegang hak cipta (nama penulis, tahun
terbit ) atau urutan rumusan masalah.
Rekontruksi data

Menyusun ulang.data secara. teratur, berurutan
untuk dipahami dengan‘mudah.
Sistematis data

Menempatkan data menurut rangka sistematika

bahasa berdasarkan urutan masalah dari data yang
sudah diedit diberi tanda menurut urutan masalah.

8. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara

kualitatif deskriptif yaitu menganalisis data dengan cara

®Mila Sari et al., Metodologi Penelitian (Padang: Global Eksekutif

Teknologi, 2022), 28.

®Komang Ayu Henny Achjar et al., Metode Penelitian Kualitatif:

Panduan Praktis Untuk Analisis Data Kualitatif Dan Studi Kasus (Jambi:
PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), 57.
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menguraikan secara rinci kalimat sehingga dapat ditarik

kesimpulan

bersifat pasti sebagai jawaban dari

permasalahan yang ada.

Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan penelitian ini dan
supaya lebih sistematis maka dibuat sistematika sebagai

berikut:

1. Bagian Awal Skripsi
Bagian awal memuat halaman dari ( sampul depan,

judul,

persetujuan dosen pembimbing, pengesahan,

motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, table,
gambar, lampiran, dan abstrak.
2. Bagian Utama Skripsi
Bagian utama terbagi dari bab dan sub bab yaitu
sebagai berikut:

BAB |

BAB I1

BAB I11

PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan penjelasan dari
penegasan.judul, latar belakang .masalah,
identifikasi: dan batasan masalah, rumusah
masalah, tujuan _penelitian, .. manfaat
penelitian,  penelitian ~“terdahulu  yang
relevan, metode.penelitian, dan sistematikan
pemabahasan.

LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang landasan teori
yang mendukung Studi penelitian ini,
diantaranya adalah Gambaran Umum Bank
Syariah, Manajemen  Risiko, Risiko
Pembiayaan, Pengelolaan Risiko
Pembiayaan dalam Perspektif Ekonomi
Islam, Pembiayaan, Covid-19

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Bab ini menguraikan mengenai deskripsi
objek  penelitian  diantaranya adalah
gambaran umum objek penelitian (sejarah,
profil, visi dan misi, struktur organisasi,



BAB IV

BAB V
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produk, mekanisme layanan), penyajian
fakta dan data lapangan.

ANALISIS PENELITIAN

Bab ini terdiri menjelaskan tentang analisis
data penelitian dan temuan penelitian.
PENUTUP

Bab ini membahas mengenai kesimpulan
yang menguraikan jawaban atas
permasalahan pada rumusan masalah dan
saran dari seluruh penelitian yang telah
dilakukan.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Stewardship Theory

Stewardship Theory menurut Donaldson dan davis adalah
teori yang mengarah pada prilaku sesuai dengan kepentingan
bersama. Ketika kepentingan steward dan principal tidak
sama, Steward akan berusaha bekerjasama dari pada
menentangnya, karena Steward merasa kepentingan bersama
dan berprilaku sesuai dengan perilaku pemilik merupakan
pertimbangan yang rasional karena Steward lebih melihat
pada suatu usaha untuk mencapai tujuan organisasi.*

Para ahli Stewardship mengasumsi bahwa ada hubungan
yang sangat kuat antara kesuksesan organisasi dengan
kepuasan principal. Para ahli Stewardship berpendpat bahwa
steward dipengaruhi oleh adanya situasi structural yang dapat
menfasilitas secara efektif setiap tindakan yang dilakukan:
Apabila motivasi- eksekutif.cocok dengan konsep yang ada
pada teori Stewardship akan memberikan kekuatan pada
struktur dan mekanisme pengelolaan yang tepat.*

Teori Stewardship dalam penelitian ini-adalah didasarkan
dengan-hubungan kepercayaan, pihak bank mempercayakan
nasabah sebagai steward “untuk menggambarkan situasi
dimana para manajer tidaklah termotivasi oleh tujuan-tujuan
individu tetapi lebih ditujukan pada sasaran hasil utama
mereka untuk kepentingan organisasi.

Hubungan teori stewardship dalam penelitian ini ialah
Bsi Kc Tanjung Karang mempercayakan nasabah untuk
mengelola dana yang idealnya mampu mengakomodasi semua
kepentingan bersama, memiliki prilaku dimana dia dapat

*®Maria Natalia and Jovian Samuel, “Good Corporate Governance,
Audit Quality, Dan Firm Performance,” Competitive Jurnal Akuntansi Dan
Keuangan, 3.1 (2019), 117.

*IMuljanto Siladjaja, Trinandari Prasetya Nugrahanti, and Pamela
Madgalena, Teori Akuntansi Positif: Sebuah Tinjauan Pada Persepsi
Berbasis Rational Decision Model Terhadap Informasi Akuntansi
Berkualitas (Jawa Barat: MEGA PRESS NUSANTARA, 2023), 245.

22
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dibentuk agar selalu dapat diajak bekerjasama dan memilik
perilaku kolektif agar tidak ada terjadi resiko pembiayaan
bermasalah yang tidak diinginkan.

B. Gambaran Umum Bank Syariah
1. Pengertian Bank Syariah

Menurut Undang-undang No. 21 tahun 2008, Bank
adalah badan wusaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk
lainnya.*

Perbankan syariah merupakan implementasi praktis
dari konsep ekonomi Islam, yang dalam operasionalnya
senantiasa berasaskan dengan nilai moral dan prinsip
Islam.**Prinsip ~ Syariah  adalah aturan  perjanjian
berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk
penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha yang
sesuai dengan syariah.** Bank Islam disebut bank syariah
adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan
pada bunga. Bank syariah adalah lembaga keuangan yang
usaha.pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa
lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang
yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah.>

2. Dasar Hukum Bank Syariah
Bank Syariah memiliki dasar hukum yang menjadi
landasan untuk mendirikan dan melakukan semua
kegiatannya, yaitu :

*’Republik Indonesia, “Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Ten
tang Perbankan Syariah,” Depkeu. Jakarta, 2008, 3.

*Hendri Hermawan Adinugraha dan Mila Sartika, Perbankan Syariah
Fenomena Terkini Dan Praktiknya di Indonesia(Pekalongan: NEM, 2020),
5.

*Andrew Shandy Utama, “Perkembangan Perbankan Syariah Di
Indonesia,” Jurnal UNES Law Review, 2.3 (2020), 294.

35Azmy, Hukum Perbankan Syariah (umsu press, 2022), 1.
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a. UU No. 7 Tahun 1992, yang memposisikan bank
syariah sebagai bank umum dan bank perkreditan
rakyat, menghindari riba bagi umat muslim, yang
ditandai dengan mulai beroperasinya Bank Muamalat
Indonesia (BMT) pada tangga 1 Mei 1992.

b. UU No. 10 Tahun 1998, tentang perubahan atas
undang-undang No. 7 tahun 1992, yang hadir
memberikan kesempatan meningkatkan peran bank
syariah untuk menampung aspirasi dan kebutuhan
masyarakat. *

c. UU No. 21 Tahun 2008, tentang perbankan syariah
yang berisi tentang ketentuan umum bank syariah
serta perbedaan antara bank konvensional beserta
jenis-jenisnya dengan bank syariah beserta jenis-
jenisnya.

d. PBI No0.9/19/PBI/2007, tentang pelaksanaan prinsip
syariah dalam kegiatan penghimpun dana dan
penyaluran dana serta pelayanan jasa bank syariah.

e. PBI No.7/35/PBI1/2005, perubahan atas peraturan
Bank . Indonesia No.6/24/PB1/2004 tentang. bank
umum yang melaksanakan kegiatan  usaha
berdasarkan prinsip syariah.

f«¢ Peraturan Mahkamah Agung (MA) Nomor 2 Tahun
2008, tentang kompilasirhukum ekonomi Islam.

3. Sistem Operasional Bank Syariah

Bank syariah merupakan bank yang operasionalnya
berdasarkan konsep muamalah secara Islam, berdasarkan
garis-garis yang ditentukan dalam Al-Qur’an dan As-
sunnah. Pada sistem operasional Bank Syariah, pemilik
dana menanamkan uangnya di bank tidak dengan motif
mendapatkan bunga, tetapi dalam rangka mendapatkan
keuntungan bagi hasil. Dana nasabah tersebut kemudian

%H Bachtiar Simatupang, “Peranan Perbankan Dalam Meningkatkan
Perekonomian Indonesia,” JRAM: Jurnal Riset Akuntansi Multiparadigma,
6.2 (2019), 141.
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disalurkan kepada mereka yang membutuhkan (modal
usaha),dengan perjanjian pembagian keuntungan sesuai
kesepakatan bersama.®’ Sistem operasional yang meliput
sebagai berikut :
a. Sistem Penghimpun Dana
Metode penghimpun dana yang ada pada bank
konvensional di dasari teori yang diungkapkan Keynes
yang mengemukakan bahwa orang membutuhkan uang
untuk tiga kegunaan, yaitu fungsi transaksi, cadangan
dan investasi. Teori tersebut menyebabkan produk
penghimpun dana disesuaikan dengan ketiga fungsi
tersebut, yaitu giro, tabungan, dan deposito.*
Prinsip yang diterapkan bank syariah sebagai
berikut:
1) Wadi’ah yad al-amanah
Wadi’ah yad al-amanah yaitu pihak yang
menerima titipan (bank) tidak boleh menggunakan
atau memanfaatkan barang atau uang..yang
dititipkan:., Pihak« penerima titipan (bank) dapat
membebankan biaya ‘kepada penitip sebagai.biaya
penitipan.
2) Wadi’ah yad adh-dhamanah
Wadi’ah yad adh-dhamanah, yaitu pihak yang
dititip“(bank) bertanggung jawab atas keutuhan uang
atau barang titipan, sehingga boleh memanfaatkan
uang atau titipan tersebut. Bank dapat memberikan
insentif kepada penitip dalam bentuk bonus.
3) Mudharabah Muthlagah
Mudharabah muthlagah yaitu kerja sama antara
pemilik dana (nasabah) dengan pengelola dana
(bank) dengan tidak adanya batasan-batasan atas
dana yang di investasikan.

3Sri Wahyuni, Kinerja Sharia Conformity and Profitability Index
Dan Faktor Determinan (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020), 16.

*®Andrianto dan Muhammad Anang Firmansyah, Manajemen Bank
Syariah: Implementansi Teori Dan Praktek (Qiara Media Pustaka, 2019) ,
101.
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4) Mudharabah Mugayyadah
Mudharabah mugayyadah vyaitu kerja sama
dengan adanya pembatasan dalam penggunaan dana
dari nasabah untuk investasi tertentu.

b. Sistem Penyaluran Dana
Dalam penyaluran dana pada nasabah, secara garis
besar produk pembiayaan syariah terbagi dalam tiga
kategori yaitu:

1) Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk
memiliki barang dilakukan dengan prinsip jual beli,
lalu dikembangkan menaja di bentuk pembiayaan
murabahah, salam dan istishna.

2) Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk
mendapatkan jasa dilakukan dengan prinsip sewa
(ljarah) .

3) Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk usaha
kerja sama guna mendapatkan sekaligus barang.dan
jasa dengan prinsip bagi hasil. Prinsip bagi hasil
untuk  produk pembiayaan di bank syariah di
operasionalkan dengan pola-pola musyarakah dan
mudharabah.*’

Prinsip ‘utama operasional bank berdasarkan prinsip
syariah yang bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadist.
Dalam menjalankan operasionalnya bank syariah tidak
menggunakan sistem bunga dalam menentukan imbalan
atas dana yang digunakan atau dititipkan oleh nasabah.
Penentuan imbalan terhadap dana yang dipinjamkan dan
dana yang disimpan di bank berdasarkan pada prinsip bagi
hasil sesuai dengan hukum Islam.*

*Didi Sunardi, “Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah
Melalui Pembiayaan Syari’ah”. Jurnal prosiding Seminar Nasional
Penelitian LPPM UMJ, 2021, h. 6.

40 Asep Ganjar Sukarelawan, Retno Anisa Larasati, and Inal Kahfi,
“Sistem Operasional Internal Bank Syariah,” Al-Mujaddid: Jurnal IImu-
llmu Agama 2, no. 1 (2020), 67.
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4. Pengawasan Risiko Bank Syariah

Pengawasan  risiko  bank  syariah  berguna
meminimalisir risiko yang dapat menimbulkan kerugian
bagi bank, maka bank harus menerapkan manajemen
risiko, yaitu susunan prosedur dan metodologi yang
digunakan untuk mengindetifikasi, mengukur, memantau
dan mengendalikan risiko yang timbul dari hasil kegiatan
usaha bank.*Dr. Paul Dorey dari barclyas, bank
menyatakan bahwa manajemen risiko bukan hanya sekedar
kemungkinan (probability), tetapi juga kurangnya
informasi. Mereka percaya bahwa bagaimanapun proses
dipilih untuk menerapkan strategi pengelolaan risiko,
dimana ada tiga elemen yang merupakan kunci kesuksesan
penciptaan dan penerapannya, sebagai berikut :
a. Budaya (culture)

Dalam hal ini apakah pengurus (the board of
directors) dan manajemen senior dari lembaga
keuangan menerima dan secara aktif memelihara
tanggung jawab' dalam manajemen risiko dan apakah
mereka.  sebagai - ' tim. bekerja  sama . dan
mendemonstrasikan penerimaan tanggung jawab itu.

b. Informasi

Yaitu  apakah _institusi w.keuangan  telah
memformulasikan = presedur  untuk  memperoleh
informasi secara sentral, terkoordinir, dan
memungkinkan  kelompok manajemen  membuat
keputusan-keputusan yang diketahui secara baik tentang
bagaimana mereka mengelola risiko operasional.

c. Tindakan

Keputusan-keputusan pengawasan diambil secara
tepat dan secara meyakinkan, dan penerapannya
diawasi dengan ketat dan tertib. Dalam kenyataannya
tidak ada seorangpun dapat membantu menciptakan
ketiga factor tersebuh. Hal itu harus diputuskan atau
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diciptakan oleh manajemen dari institusi masing-
masing.*

Bank-bank yang ada di Indonesia wajib untuk
menerapkan manajemen risiko secara efektif. Dalam
penerapan  manajemen  risiko,  sekurang-kurangnya
mencakup pengawasan aktif dewan komisaris dan direksi,
kecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan limit,
kecakupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan
dan pengendalian risiko serta sistem informasi manajemen
risiko, dan sistem pengendalian internal secara
menyeluruh.  Penerapan  manajemen  risiko  harus
disesuaikan dengan tujuan, kebijakan, dan kemampuan
bank.*

Bank diwajibkan untuk menyampaikan profil risiko
secara triwulan kepada Bl (Bank Indonesia) yang
disampaikan pertama kali untuk posisi laporan Maret 2005.
Bank wajib menyampaikan laporan kepada Bl (Bank
Indonesia) setiap penerbitan produk dan aktivitas_baru
lainya. Bank juga wajib.menyampaikan laporan kepada Bl
(Bank Indanesia) jika terdapat potensi yang menimbulkan
kerugian yang signifikan terhadap kondisi.-keuangan
bank.**

C. Manajemen Risiko

1.

Pengertian Risiko

Kata risiko banyak di pergunakan dalam berbagai
pengertian dan sudah biasa dipakai dalam pembincangan
sehari-hari oleh kebanyakan orang. Apabila seseorang
menyatakan bahwa ada risiko yang harus di tanggung jika
mengerjakan  pekerjaan  tertentu,  misalnya:"ketika
mengendarai sepeda di atas jalan raya yang sangat ramai

*Rusdan, “Urgensi Manajemen Pengawasan Risiko Bank Syariah,”

Jurnal Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Islam IAl Nurul Hakim, 4.2
(2019), 100.

“Hasan Sultoni, “Manajemen Risiko Pada Bank Syariah Di

Indonesia,” Jurnal At Tujjar, 10.1 (2022), 59.

*Ibid., 60.
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akan sangat besar risikonya". orang secara intuitif mengerti
maksudnya. Tetapi pengertian yang dipahami secara
intuitif ini, hanya memuaskan jika dipakai dalam
pembincangan sehari-hari.*

Beberapa definisi akan dijelaskan di bawah ini beserta
penjelasannya. Perlu diketahui bahwa subjek risiko begitu
kompleks terdapat dalam bidang yang berbeda, sehingga
terdapat pula pengertian pengertian yang berbeda.
Vaughan mengemukakan beberapa definisi risiko sebagai
berikut:*®
a. Risk is the chance of loss (Risiko adalah kans kerugian)

Chance of loss biasanya dipergunakan unuk
menunjukan suatu keadaan dimana terdapat suatu
keterbukaan (exsposure) terhadap suatu kemungkinan
kerugian.

b. Risk is the possibility of loss (risiko kemungkinan
kerugian)

Istilah dari possibility yaitu probabilitas. suatu
peritiwa berada di antara nol dan satu.

c. Risk'is Uncertainty (risiko adalah ketidak pastian)

Ada kesepakatan bahwa.risiko berhubungan
dengan ketidakpastian yaitu. adanya rsiko, karena
adanya ketidakpastian...«Karena witulah ada yang
menyatakan bahwa risiko sama artinya dengan
ketidakpastian.*’

Berdasarkan definisi-definisi yang telah dijelaskan
mengenai pembahasan resiko diatas penulis dapat
menyimpulkan bahwa resiko adalah ketidak tentuan
yang akan menimbulkan kerugian yang tidak terduga.

*Muhammad Soleh, Akhmad Fauzan, and Rusdiana Rusdiana,
“Penerapan Manajemen Risiko Dalam Organisasi Perbankan Syariah,”
Jurnal Ekonomi Dan Bisnis (Ekobis-DA), 3.1 (2022), 15.

“Ibid., 16.

*Ipid., 21.
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2. Manajamen Risiko
Pada dasarnya manajemen risiko merupakan
penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam penyelesaian
risiko, terutama pada risiko yang dihadapi oleh suatu
organisasi atau perusahaan, keluarga dan masyarakat.
Manajemen risiko mencakup kegiataan merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin, mengoordinasi  dan
mengawasi program penanggulangan risiko. Manajemen
risiko didefinisikan sebagai suatu metode logis dan
sistematik dalam indentifikasi, kuantifikasi, menentukan
sikap, menetapkan solusi, serta melakukan monitor dan
pelaporan risiko yang berlangsung pada setiap aktivitas
atau proses.*®
Dalam hal kegiatan penanganan terhadap risiko
dikenal dengan istilah proses manajemen risiko, yaitu
rangkaian kegiatan manajemen yang menangani risiko satu
persatu dana tau secara kelompok sesuai jenis sasaran
yang terdampak. Secara sederhana proses manajemen
risiko meliputi beberapalangkah:
a. ldentifikasi
Pelaksanaan proses identifikasi risiko«dilakukan
dengan menganalisis karakteristik risiko yang ada pada
bank. “Proses identifikasiwdidasarispada pengalaman
kerugianbank yang pernah terjadi.
b. Pengukuran
Metode pengukuran dapat berasal dari Bl atau dari
bank, disesuaikan  dengan karakteristik  dan
kompelksitas kegiatan usaha.
c. Pemantauan
Sistem pemantauan risiko mencangkup konsistensi
pelaksanaan dengan kebijakan dan prosedur yang
ditetapkan dan peraturan terkait eksternal lainnya.

*®Reni Maralis dan Aris Triyono, Manajemen Resiko (Yogyakarta: Cv
Budi Utama, 2019), 8-9.
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d. Pengendalian
Proses pengendalian risiko yang diterapkan bank
disesuaikan dengan eksposur risiko maupun tingkat
risiko yang akan diambil dan toleransi risiko.*’

3. Jenis-jenis Risiko
Menurut PBI No0:11/25/PBI1/2009 Risiko ialah potensi
kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa (event) tertentu.
Adapun jenis risiko yang di hadapi perbankan menurut PBI
meliputi delapan jenis, yaitu risiko kredit, risiko pasar,
risiko likuiditas, operasional, risiko kepatuhan, risiko
hukum, risiko reputasi, dan risiko strategi.”® Adapun untuk
jenis risiko di bank syariah ialah sebagai berikut:
1) Risiko Likuiditas
Bank  harus memenuhi  kebutuhan  akan
likuiditas bila nasabah menarik dananya. Untuk
memenuhi kebutuhan likuiditas itu maka bank
harus memelihara likuiditas aset atau menciptakan
likuiditas ‘dengan cara. meminjam dana. Pengukuran
risiko likuiditas cukup kompleks. Bank memiliki dua
sumber utama bagi likuiditasnya, yaitu .aset dan
liabilitas. Apabila bank menahan aset seperti surat-
surat..berharga yang dapatrdijual untuk memenuhi
kebutuhan dananya, 'maka risiko likuiditasnya bisa
jadi rendah. Sementara menahan aset dalam bentuk
surat-surat berharga membatasi pendapatan, karena
bank dapat memperoleh tingkat penghasilan yang
lebih tinggi dari pada pembiayaan.
2) Risiko Kredit/ Pembiayaan
Risiko kredit berhubungan dengan menurunnya
pendapatan yang dapat merupakan akibat dari

®Tedi Rochendi, “Manajemen Risiko Pemberian Kredit Tanpa
Agunan Untuk Mengurangi Risiko Kredit Di PT. Bank Negara Indonesia
(Persero) Thk Kantor Cabang Utama Fatmawati,” Remittance: Jurnal
Akuntansi Keuangan Dan Perbankan 1, no. 2 (2020), 10.

*%Jhon Fernos and Nelgia Itra, “Analisis Manajemen Risiko Produk
Kredit Pemilikan Rumah Pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk.
Kantor Cabang Padang,” Jurnal Center for Open Science (2022) 5.
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kerugian atas kredit (jual beli  tangguh) atau
kegagalan tagihan atas surat-surat berharga. Bank
dapat mengendalikan  risiko  kredit = melalui
pelaksanaan kegiatan usaha yang konservatif,
meskipun terhadap bidang-bidang yang menjanjikan
tingkat keuntungan sangat menarik.

3) Risiko Modal (Capital Risk)

Unsur lain dari risiko yang berhubungan
dengan perbankan adalah risiko modal (capital risk)
yang merefleksikan tingkat leverage yang dipakai oleh
bank. Salah satu fungsi modal adalah melindungi
para penyimpan dana terhadap kerugian  yang
terjadi pada bank. Jumlah modal yang
dibutunkan untuk melindungi para penyimpan dana
berhubungan dengan kualitas dan risiko dari asset
bank. >

D. Risiko Pembiayaan
1. Risiko Pembiayaan Bank:Syariah

Dalam pengelolaannya, .pembiayaan adalah produk
yang memiliki tingkat risiko cukup tinggi akibat kegagalan
nasabah dalam pembayaran pembiayaan. Pembiayaan
Bermasalah. yaitu keadaan dimana nasabah dalam hal ini
tidak mampu untuk memenuhi kewajiban kepada bank
sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.*

Penilaian  kualitas pembiayaan/kredit perbankan
terbagi lima kategori menurut peraturan Bank Indonesia
Nomor:7/PBI/2005 Pasal 12 ayat 3 , yakni: **

a. Lancar, apabila memenuhi pembayaran angsuran sesuai
kesepakatan.

51Nurajizah, “Analisis Penyaluran Pembiayaan Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Pembantu Di Jababeka Cikarang,” Jurnal Ekonomi Syariah
1, no. 1 (2019), 49-50.

>*Muhamad Turmudi, “Manajemen Penyelesaian Pembiayaan
Bermasalah Pada Lembaga Perbankan Syariah”. Jurnal Studi Ekonomi Dan
Bisnis Islam 1, no. 1 (2019), 97.

*Ibid., 98.
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b. Dalam perhatian khusus (special mention), apabila
terdapat tunggakan belum melampaui 90 hari.

c. Kurang lancar (substandard), apabila terdapat
tunggukan angsuran pokok dan bunga yang telah
melampaui 90 hari.

d. Diragukan (doubtful), apabila terdapat tunggakan
angsuran telah melampaui 180 hari.

e. Kredit macet, apabila terdapat tunggukan angsuran
pokok atau bunga yang telah melampaui 270 hari.

Risiko pembiayaan sering dikaitkan dengan risiko
gagal bayar. Risiko yang mengacu pada potensi kerugian
yang dihadapi bank ketika memberikan pembiayaan
kepada debitur macet. Dimana debitur tidak mampu
memenuhi  kewajiban mengembalikan modal yang
diberikan oleh bank. Risiko pembiayaan dapat bersumber
dari berbagai aktifitas fungsional bank seperti pembiayaan,
treasury dan investasi.

Pembiayaan yang bermasalah dapat disebabkan_oleh
factor internal dan eksternal sebagai berikut:>*

a. Fakror internal
1), Kurang baiknya pemahaman-atas bisnis.nasabah
2) _Kurang melakukan evaluasi keuangan nasabah
3) Kesalahan setting fasilitas pembiayaan
4) Perhitungan modal“kerja tidak didasarkan kepada

bisnis usaha nasabah
5) Lemahnya supervise dan monitoring

b. Faktor eksternal

1) Karakter nasabah tidak amanah (tidak jujur dalam
memberikan informasi dan laporan tentang
kegiatan)

2) Melakukan sidestreaming penggunaan dana

3) Bidang usaha nasabah telah jenuh

4) Tidak mampu menanggulangi masalah/kurang
menguasai bisnis

54Mariya Ulpah, “Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada
Bank Syariah”. Jurnal Madani Syari’ah 3, no. 3 (2020), 7-8.
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5) Terjadi bencana alam

2. Risiko Menurut Pandangan Islam

Agama islam merupakan ajaran yang lengkap dan
menyeluruh yang mengatur tata cara kehidupan seorang
muslim baik dalam beribadah maupun berinteraksi
dilingkungannya. Ketika mencari nafkah, seorang muslim
akan dihadapkan pada kondisi ketidakpastian terhadap apa
yang akan terjadi. Dalam merencanakan sesuatu kegiatan
usaha ataupun melakukan pekerjaan, kita tidak bisa
memastikan apa yang kita dapatkan dari hasil usaha
tersebut, ada dua kemungkinan yaitu keuntung maupun
kerugi yang akan kita dapat.>® Segala hal yang terjadi
dikehidupan ini merupakan ketentuan dari Allah SWT
seperti yang disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW
dalam Q.S Lukman ayat 43 :

=Ua N L8 l daay Eadl 055 el de sde di gl
“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-nya sajalah pengetahuan
tentangshari kiamat dan dialah_yangsmenurunkan hujan dan
mengetahui-apayang ada dalam Rahim. Dan tiada seorangpun
yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan
diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat

mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha mengenal *.

Manusia tidak bisa meramalkan atau menentukan
masa yang akan datang. Karena segala perencanaan dan
usaha yang dibuat oleh manusia hanya akan tercapai atas
izin Allah SWT. Namun, tidak bermakna bahwa kita tidak
boleh atau tidak perlu membuat perencanaan bagi setiap

55Asyari Suparmin, “Manajemen Resiko Dalam Perspektif Islam". EI-
Arbah: Jurnal Ekonomi, Bisnis Dan Perbankan Syariah 2, no. 02 (2018),
40.



35

kegiataan dan tindakan yang kita lakukan. Seperti yang
kita ketahui bahwa dikehidupan sehari-hari Kita pasti
membuat perencanaan untuk masa depan kita dengan
mengerjakan dengan amal ibadah. Dan belum tentu apa
yang Kita rencanakan akan terlaksanakan, hanya Allah
SWT yang berhak menentukannya.

Dalam ayat Al-Qur’an menunjukkan dengan tegas
tentang asas kemudahan dan keringan, Sebagaimana dalam
firman Allah SWT di dalam Q.S Al-Bagarah:185 yang
berbunyi, “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan
tidak menghendaki kesukaran bagimu.” *°

Berdasarkan ayat-ayat diatas. Bahwa setiap upaya
mendapatkan keuntungan tentu saja akan ada resiko-resiko
kerugian yang harus ditanggung, Sesungguhnya resiko
dapat di minimalisir dengan mudah tergantung bagaimana
kita berusaha sebaik mungkin sesuai rencana yang sudah
kita tentukan diawal.

3. Pengelolaan Risiko Pembiayaan
Dalam memberikan fasilitas pembiayaan kepada
nasabah diperlukan suatu analisis- untuk memastikan
kelayakan calon nasbah pembiayaan, Karena pemberian
pembiayaan. mengandung risiko: Tahapan yang dilalui
pada setiap“pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah
penerima fasilitas oleh bank syariah, yaitu sebagai berikut:
1) Sebelum pemberian pembiayaan diputuskan oleh bank
syariah, yaitu tahap bank syariah melakukan analisis
atas permohonan pembiayaan calon nasabah penerima
fasilitas, tahapan ini disebut tahap analisa
pembiayaan.
2) Setelah pembiayaan diputuskan oleh bank syariah,
maka dilanjutkan dengan pembuatan perjanjian
pembiayaan yang di ikuti dengan pengikatan agunan

*°A Malthuf Siroj, “Konsep Kemudahan Dalam Hukum Perspektif Al-
Qur’an Dan Hadist,” At-Turas: Jurnal Studi Keislaman 6 (2019), 152.
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untuk pembiayaan yang diberikan ini. Tahap ini

disebut tahap dokumentasi pembiayaan.

3) Setelah perjanjian pembiayaan ditandatangani oleh
kedua belah pihak dan dokumentasi pengikatan
agunan pembiayaan telah selesai dibuat, maka selama
pembiayaan itu digunakan oleh nasabah penerima
fasilitas sampai jangka waktu pembiayaan belum
berakhir bank syariah melakukan monitoring. Tahap
ini disebut tahap pengawasan dan pengamanan
pembiayaan.

4) Adakalanya pembiayaan yang telah dinikmati nasabah
penerima fasilitas masuk dalam kriteria pembiayaan
bermasalah, maka bank syariah berupaya untuk
memulihkan kondisi tersebut.>
Tahap 1, 2 dan 3 adalah merupakan tahapan preventif

atau tahapan pencegahan bagi bank syariah agar
pembiayaan tersebut tidak masuk Kkriteria pembiayaan
bermasalah, sedangkan tahap 4 merupakan tahapan represif
setelah pembiayaan tersebut menjadi  pembiayaan
bermasalah.

Pada bank syariah untuk menilai layak: tidaknya
usulan pembiayaan pada umumnya digunakan filosofis tiga
pilar,yaitu :

1) manajemen yang meliputi kejujuran, itikad baik key
person dari nasabah/character dan kemampuan
mengelola usaha key person/capability.

2) Kemampuan membayar kembali (repayment capacity)
yang meliputi kemampuan usaha nasabah untuk
menghasilkan laba dari produk dan jasa yang
dijalankan oleh nasabah dan manajemen arus kas
usaha nasabah di masa lalu (historical cash flow)
termasuk proyeksi arus cash (projected cash flow) di
masa mendatang merupakan  ukuran  utama

>’ Trisadini Prasastinah Usanti, “ Pengelolaan Risiko di Bank Syariah”.
Jurnal Hukum 3, no. 2 (2019), 413.
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kemampuan nasabah dalam membayar kembali
pembayaran.

3) Jaminan yang diserahkan dianalisa tentang harga jual
kembali agunan, kemudahan menjual agunan dan
kelengkapan dan keabsahan dokumen agunan.>®

Dalam perbankan alat analisis yang populer dan terkenal
sering disebut dengan istilah 5C + 1S sebagai berikut:*

1) Character
Keadaan atau watak nasabah, baik dalam kehidupan
pribadi maupun dalam lingkungan usaha. Kegunaan
dari penilaian terhadap karanter adalah mengetahui
sejauh maka iktikad nasabah untuk memenunhi
kewajibannya sesuai dengan perjanjian yang telah
disepakati.

2) Capital
Jaminan yang dimiliki calon penerima pembiayaan.
Penilaian ini bertujuan untuk lebih meyakinkan bahwa
jika suatu resiko kegagalan pembayaran terjadi,.maka
jaminan dapat dipakai sebagai pengganti dari
kewajiban.

3) Capacity
penilaian.secara subyektif tentang kemampuan
penerima_pembiayaan untuk melakukan pembayaran.
Kemampuan diukur dengan catatan prestasi penerima
pembiayaan di masa lalu yang didukung dengan
pengamatan di lapangan atas sarana usahanya seperti
toko, karyawan, alat-alat, pabrik serta metode
kegiatan.

4) Collateral
Jaminan yang dimiliki calon penerima pembiayaan.
Penilaian ini bertujuan untuk lebih meyakinkan bahwa
jika suatu resiko kegagalan pembayaran tercapai

**Trisadini Prasastinah Usanti, “ Pengelolaan Risiko di Bank Syariah”.
Jurnal Hukum 3, no. 2 (2019), 414.

>Yulia Anggraini, “Urgensi Karakter Dalam Analisa Pembiayaan
Murabahah Di Bank Syariah Indonesia,” Etihad: Journal of Islamic
Banking and Finance 1, no. 2 (2021), 163.
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terjadi, maka jaminan dapat dipakai sebagai pengganti
dari kewajiban.

5) Condition of ekonomi
Bank syariah harus melihat kondisi ekonomi yang
terjadi di masyarakat secara spesifik melihat adanya
keterkaitan dengan jenis usaha yang dilakukan oleh
calon penerima pembiayaan. Hal tersebut karena
kondisi eksternal berperan besar dalam proses
berjalannya usaha calon penerima pembiayaan.

6) Syariah
Penilaian untuk menegaskan bahwa usaha yang akan
dibiayai benar-benar usaha yang tidak melanggar
syariah. Sesuai dengan fatwa DSN ‘“Pengelola tidak
boleh menyalahi hukum syariah Islam dalam
tindakannya yang berhubungan dengan murabahah”.®°

E. Pengelolaan Risiko ~ Pembiayaan dalam Perspektif

Ekonomi Islam

Dalam perpektif tIslam" manajemen risiko merupakan
usaha untuk menjaga amanah Allah akan harta kekayaan demi
untuk kemaslahatan manusia. Berbagai simber ayat Al Qur’an
telah- memberikan kepada manusia akan pentingnya
pengelolaan...risiko . ini.  Keberhasilan, manusia dalam
mengelola risiko, bisa mendatangkan maslahat yang lebih
baik. Dengan timbulnya kemaslahatan ini maka bisa dimaknai
sebagai keberhasilan manusia dalam menjaga amanah Allah.*

Perspektif Islam dalam pengelolaan risiko suatu
organisasi dapat dikaji dari kisah Yusuf dalam mentakwilkan
mimpi sang raja pada masa itu. Kisah ini termaktub dalam Al-
Qur’an sebagai berikut:

®Ubaidillah, “Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Syariah: Strategi
Penanganan Dan Penyelesaiannya: Pembiayaan Bermasalah Pada Bank
Syariah: Strategi Penanganan Dan Penyelesaiannya,” El-Jizya: Jurnal
Ekonomi Islam, 6.2 (2018), 310.

®'Hamdi Agustin and Hasrizal Hasan, “Teori Manajemen Resiko Bank
Syariah,” Jurnal Tabarru: Islamic Banking and Finance, 5.2 (2022), 553.
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46. (setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf Dia berseru):
"Yusuf, Hai orang yang Amat dipercaya, Terangkanlah kepada
Kami tesntang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang
dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh
bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku
kembali kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya."”

47. Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya)
sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu
biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan.

48. kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang Amat.sulit,
yang menghabiskan apa yang-kamu simpan untuk menghadapinya
(tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan.
49. kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya-manusia
diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras
anggur."

Dari kisah: tersebut, bisa dikatakan bahwa pada tujuh
tahun kedua akan timbul kekeringan yang dahsyat, merupakan
suatu risiko yang menimpa negeri Yusuf tersebut. Namun
dengan adanya mimpi sang raja yang kemudian ditakwilkan
oleh Yusuf maka kemudian Yusuf telah melakukan
pengukuran dan pengendalian atas risiko yang akan terjadi
pada tujuh tahun kedua tersebut. Hal ini dilakukan Yusuf
dengan cara menyarankan kepada rakyat seluruh negeri untuk
menyimpan sebagian hasil panennya pada panenan tujuh
tahun pertama demi menghadapi paceklik pada tujuh tahun
berikutnya. Dengan demikian maka terhindarlah bahaya
kelaparan yang mengancam negeri Yusuf tersebut. Sungguh
suatu pengelolaan risiko yang sempurna. Proses manajemen
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risiko diterapkan Yusuf melalui tahapan pemahaman risiko,
evaluasi dan pengukuran, dan pengelolaan risiko.*

Menurut pandangan Islam , bahwa setiap muslim harus
mempersiapkan dan mempelajari penerapan manajemen risiko
agar dapat melihat risiko yang akan terjadi. Umat Islam
diharuskan bertawal kepada Allah jika segala usaha yang kita
lakukan diluar rencana, karena Allah lah yang menetapkan.
Sebagaimana telah dijelaskan dalam Al-Quran Surat Al-
Igasyr; 18 o ) . . ‘ .
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Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa.yang
kamu kerjakan.

Konsep ketidakpastian dalam ekonomi Islam menjadi
suatu motivasi penting dalam proses manajemen risiko Islami
karena sudah menjadi kewajiban setiap umat Islam untuk
mengamankan..setiap tindakannya dan melakukan mitigasi
setiap risiko yang akan diambil. Seorang muslim wajib
mengelola risiko yang mungkin terjadi, sikap menyerah pada
risiko bukanlah sifat yang mencerminkan seorang muslim
yang baik.®

Risiko dalam Islam tidak sekedar membuat batasan berupa
regulasi atau larangan untuk tidak membuat sesuatu saja,
tetapi mencakup pembangunan kompetensi personal dari

62Rosy Tasliyatul Rohmaniyah and Cecep, ‘“Pandangan Islam
Terhadap Manajemen Risiko Melalui Teladan Kisah Nabi Yusuf AS,”
basha’ir: jurnal studi al-qur’an dan tafsir 3, no. 1 (2023), 20.

63Rizqi Yuniar Barik, “Strategi Manajemen Risiko Linkage
ProgramPola Executing Akad Mudharabah Pada PT. Bank Muamalat
Indonesia Kantor Cabang Darmo”. EI-Qist: Journal of Islamic Economics
and Business (JIEB) 6, no. 1 (2019), 1205.



41

setiap pemangku risiko, karena itu membangun sistem

manajemen risiko tidak sekedar membentuk proses bisnis

yang aman, tetapi juga membangun kompetensi pemangku
risiko sehingga profesional yang ahli di bidangnya.

Nilai-nilai hidup yang Rasulullah SAW yang dapat di
implementasikan sebagai tiang penyokong dan tentunya akan
menjadi pengendalian diri sebagai setiiap muslim dalam
menjalankan kehidupan, nilai-nilai yang dimaksud sebagai
berikut:*

1. Shiddiq, diartikan sebagai kejujuran dan kebenaran. Nilai
daarnya adalah integritas, nilai-nilai dalam bisnis berupa
kejujuran, ikhlas, dan keseimbangan emosional.

2. Tabligh, diartikan sebagai komunikatif dan argumentatif.
Proses menyampaikan sesuatu untuk mempengaruhi orang
lain melalui perkataan yang baik menunjukkan suatu
kemampuan berkomunikasi.

3. Amanah, diartikan sebagai bentuk perilaku seseorang yang
dapat dipercaya dan bertanggung jawab atas segala sesuatu
yang menjadi tugasnya.

4. Fathanah, .diartikan memiliki pengetahuan luas, cerdas,
mengerti akan sesuatu dan dapat menjelaskannya. Sifat ini
mendorong - kearifan berfikir dan bertindak sehingga
keputusanwyang dihasilkan menunjukkan profesionalisme.

F. Pembiayaan
1. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang
diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan, baik
dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain,
pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan.

®*Saiful Muchlis, Rimi Gusliana Mais, and Arif Hartono, “Manajemen
Keuangan Berbasis Penerapan Nilai-Nilai Profetik,” Musyarakah: Journal
of Sharia Economic (MJSE) 2, no. 1 (2022), 4-6.
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Sedangkan dalam undang-undang nomor 21 tahun
2008 disebutkan bahwa Pembiayaan adalah penyediaan
dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa:

1) Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan
musyarakah.

2) Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau
sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik.

3) Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah,
salam, dan istishna.

4) Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang
gardh.

5) Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah
untuk transaksi multijasa berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank syariah dan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang diberi fasilitas dana untuk
mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan ljrah, tanpa imbalan, atau
bagi hasil. ©
Pembiayaan merupakan penyediaaan uang atau

tagihan yang dapatidipersamakan dengan itu, berdasarkan

persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak
lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut-setelah jangka
wakiu-tertentu dengan imbalan_atau.bagi hasil.*® Agama

Islam tidak melarang hubungan pinjam-meminjam dalam

suatu kegiatan ekonomi, bahkan kegiatan tersebut sangat

dianjurkan karena bertujuan untuk saling membantu

(taawun) antara sesama mahluk Allah. Adapun pedoman

dasar hukum dibolehkannya pinjam-meminjam dalam

pembiayaan tersebut didasarkan pada firman Allah SWT

dalam surat Al-Bagarah (2): 245.

% Lucky Tiyan et al., “Analisis Swot Financial Technology (Fintech)
Perbankan Syariah Dalam Optimalisasi Penyaluran Pembiayaan Dan
Kualitas Pelayanan Bank Syariah,” Al-Mashrof: Islamic Banking and
Finance, 2.1 (2021), 60.

**Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya Edisi Revisi
(Rajawali Pers, 2018), 92.

Ghofur et al., “Strategi Lembaga Keuangan Syariah Menghadapi
Pembiayaan Bermasalah Di Masa Pandemi Covid-19,” Ulumuddin: Jurnal
ilmu-ilmu Keislaman, 11.2 (2021). 135
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Artinya : “Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman
yang baik maka Allah melipatgandakan ganti kepadanya dengan
banyak. Allah menahan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-
Nyalah kamu dikembalikan”.

2. Jenis-jenis Pembiayaan

Menurut sifat penggunaanya, pembiayaan dapat

dibagi dalam hal berikut:®®

a. Pembiayaan Produktif

Pembiayaan yang ditujukan untuk pembiayaan

sektor produktif, seperti pembiayaan modal kerja,
pembiayaan pembelian barang modal,peningkatan
usaha dan lainnya yang mempunyai tujuan untuk
pemberdayaan sektor riil.

b. Pembiayaan Konsumtif
Pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi yang akan habis digunakan untuk
memenuhi kebutuhan perorangan.

3. Prosedur Pemberian Pembiayaan

Prosedur pembiayaan dalam suatu“bank mungkin

tidakewssama.  Secara umumessepresedur  pemberian:

pembiayaan dapat diurut Sistematikanya sebagai berikut:*

a. Permohonan pembiayaan yang diajukan oleh nasabah
kepada bank melalui bagian customer service.
kemudian permohonan diajukan kepada pihak bank
beserta persyaratan-persyaratan lengkap, kemudian
akan diteruskan kebagian pembiayaan untuk diolah.

b. Permohonan itu diserahkan ke seksi analisa untuk
dilakukan penilaian atau analisa apabila data untuk
pertimbangan cukup maka analisa terus dapat

88Rahmat Ilyas, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Bank Syariah,” Asy
Syar’iyyah: Jurnal llmu Syari’ah Dan Perbankan Islam, 4.2 (2019), 127.

%9 7ahrotul Laina, “Analisis Penyelesaian Pembiayaan Murabahah
Bermasalah Di BMT Insan Sejahtera Cabang Cepiring” (UIN Walisongo
Semarang, 2016), 19-20.
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dilakukan, tetapi apabila masih ada kekurangan data
kepada nasabah yang bersangkutan secara dilakukan
secara tertulis.

c. Setelah analisa dilakukan maka periksa oleh kepala
bagian pembiyaan dan disusunkan analisa tertulis
yang rapi kedireksi.

d. Direktur memeriksa analisa dan mengambil keputusan
diteruskan kebagian pembiayaan untuk dilaksanakan
persiapan  perjanjian pembiayaan diurus oleh
administrasi pembiayaan untuk dilakukan proses
realisasi pembiayaan.

e. Pengawas atau pengamanan atas fasilitas pembiayaan
yang diberikan bank yang dilakukan sampai
pembiayaan itu lunas.

4. Pembiayaan Murabahah

Murabahah merupakan salah satu skim di perbankan
syariah yang paling banyak diminati oleh masyarakat.
Dalam pembiayaan murabahah bank menetpkan harga jual
barang yaitu harga pokok: perolehan barang ditambah
sejumlah margin keuntungan bank. Harga jual.yang telah
disepakati di_awal akad tidak boleh berubahah selama
jangka waktu pembiayaan berlangsung.”

Bank Syariah dapat memberikan potongan harga jika
nasabah mempercepat bayaran angsuran dan melunasi
piutang murabahah sebelum jatuh tempo. Dalam konsep ini
bank dapat meminta nasabah menyediakan jaminan atau
agunan.”

5. Manfaat Pembiayaan Murabahah
Manfaat akad murabahah juga sama seperti akad jual
beli yaitu terhindar dari riba, Namun yang yang paling

®Denisa Arwanita et al, “Implementasi Akad Murabahah Bil
Wakalah Pada Pembiayaan Otomotif Dalam Perspektif Ekonomi Islam,”
AT-TAWASSUTH: Jurnal Ekonomi Islam 7, no. 1 (2022): 83.

"Muhammad Wandisyah R Hutagalung, Analisis Pembiayaan Bank
Syariah (Medan: Merdeka Kreasi Group, 2022), 10.
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unggul dari pembiayaan murabahah adalah system dan
prosedur murabahah yang sangat sederhana, dalam hal ini
memudahkan penanganan adminitrasinya di bank syariah
maupun lemabaga keuangan syariah lainnya."

6. Resiko Pembiayaan Murabahah
Diantara kemungkinan resiko yang terjadi dalam

pembiayaan murabahah sebagai berikut:

a. Default atau kelalaian, nasabah sengaja tidak membayar
angsuran/telat bayar

b. Fluktuasi harga komparatif, terjadi apabila haraga
barang di pasar naik setelah membelikannya untuk
nasabah. Bank tidak bias mengubah harga jual beli
tersebut.

c. Penolakan nasabah, barang yang dikirim atau diterima
nasabah bias saja ditolak dengan beberapa alasan
tertentu. "

G. Covid-19
1. Pengertian Covid-19

Di Indonesia kasus pertama Covid-19 dimumumkan
pada tanggal 2 Maret 2020 terkonfirmasi-positif Covid-19
padardua. warga depok, Jawa.Baraty, yang berawal dari
suatu acara diJakarta dimana penderita kontak langsung
dengan seorang warga negara asing (WNA) asal jepang
yang tinggal di malaysia. Setelah pertemuan tersebut
penderita mengeluhkan demam, batuk dan sesak napas.4
Serangan Covid-19 pada awal maret 2020 tentu sangat
terasa dampaknya, menyikapi pandemi Covid-19 kebijakan
mulai dimunculkan, mulai penerapan Work From Home
(WFH) diantara bentuk upaya yang diserukan dan
dilakukan oleh dunia untuk mengurangi penyebaran Covid-

2Akhmad Sirojudin Munir, “Implementasi Akad Murabahah Di
Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur,”
Ummul Qura: Jurnal Institut Pesantren Sunan Drajat (INSUD) Lamongan,
17.2 (2022), 36.

Ibid,. 37.
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19 ini adalah dengan social atau Physical
Distancing,sampai  diberlakukan  Pembatasan  Sosial
Bersekala Besar (PSBB) namun sayangnya, gerakan
tersebut berpengaruh pada penurunan aktivitas ekonomi
secara keseluruhan. Berikut data statistik perubahan
mobilitas penduduk Indonesia setelah dib erlakukan Work
From Home (WFH).”

Virus corona dikenal dengan Corona Virus disease
2019 (Covid-19) awalnya ditemukan di Wuhan China pada
akhir Desember 2019, diduga berasal dari hewan liar
kelalawar bermutasi dari hewan kepada manusia, juga dari
manusia kepada manusia.8 Gejalaawal terinfeksi Covid-19
demam, batuk, dan sesak napas. Gejala tinggi sulit
bernapas, dada terasa sakit, kepala sakit, badan kaku sulit
bergerak, area wajah membiru (Nur Fitriatus Shalihah,
2020), sehingga Covid-19 dapat mematikan yang
terinveksi.  Penyebaran Covid-19 di beberapa Negara
semakin meningkat, termasuk di Indonesia.9 World Health
Organization = menetapkan . status Covid-19 “menjadi
Pandemi. +(Tedros = Adhanom  Ghebreyesus, 2020).
Pemerintah Indonesia menetapkan  Covid-19 sebagai
bencana nasional (Kepres 12 tahun 2020). Mencegah
penyebaran..Covid-19 selalus'mencuci.. tangan memakai
sabun antiseptic dengan “air mengalir, hand sanitizer,
memakai mas Ker, social distancing, isolasi diri, bekerja
dan belajar di rumah.”

2. Dampak Covid-19 Terhadap Perbankan
Penyebaran virus corona telah membawa tantangan
dan resiko baru. Pandemi ini merusak aktivitas ekonomi
dibanyak negara terutama negara Indonesia dan
mendorong pergerakan yang signifikan di beberapa sector

"*Hani Tahliani, “Tantangan Perbankan Syariah Dalam Menghadapi
Pandemi Covid-19”. Jurnal Madani Syariah 3, no. 2 (2020), 94.

Yenti Sumarni, “Pandemi Covid-19: Tantangan Ekonomi Dan
Bisnis”. Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 6, no. 2 (2020), 50.
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keuangan termasuk perbankan. Akibat Pandemi covid-19
ini terjadi peningkatan risiko di lembaga keuangan syariah.
Dengan adanya peningkatan resiko ini kemampuan
lembaga keuangan syariah dalam kegiatan ekonominya
tertekan.

Ketua dewan komisioner lembaga penjamin simpanan
(LPS) Halim Alamsyah menyebutkan ada tiga risiko yang
dihadapi perbankan syariah akibat penyebaran pandemi
covid-19 yakni Kredit macet, risiko pasar, dan risiko
likuiditas. Covid-19 mengakibatkan gangguan di sisi
permintaan dan supply. Banyaknya jumlah PHK, turunnya
pendapatan membuat konsumsi jadi menurun. Kepanikan
yang terjadi di banyak negara pada masa awal pandemi
membuat banyak pemilik dana yang menarik dananya dan
menyimpan diaset yang lebih aman, mengakibatkan
perbankan menghadapi risiko kredit macet.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasakan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

oleh peneliti pengumpulan data yang digunakan kemudian

dianalisis dengan teori yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis
mengambil kesimpulan, yaitu Strategi pengelolaan risiko dimasa
pandemi covid-19 dalam perspektif ekonomi Islam pada produk

BSI Griya di Bank Syariah Indonesia K¢ Tanjung Karang Bandar

Lampung antara lain:

1. Pengelolaan risiko pembiayaan produk Bsi Griya dimasa
pandemi covid-19 dalam perspektif ekonomi Islam di Bsi Kc
Tanjung Karang dilakukan dengan cara identifikasi risiko yaitu
melakukan penganalisisan pengajuan pembiayaan dengan
melihat karakter calon nasabah, memperhatikan kondisi
keuangan calon nasabah, memperhatikan dokumen berupa:
KTP, slip gaji, kartu keluarga,dan data lainnya. Pengukuran
risiko dengan menerapkan: prinsip 5C+1S yang terdiri dari
Character, capacity, capital, collateral, condition, dan shariah.
Pemantauan  risiko yang dilakukan dengan...melakukan
kunjungan .rutin terhadap nasabah untuk memantau keadaan
usaha«"maupunekonomi - nasabah" dan pengendalian risiko
dengan cara penjadwalan kembali, persyaratan kembali ,
penatakaan kembali dan musyawarah. Bank Syariah Indonesia
Kc Tanjung Karang berpedoman dengan prinsip syariah,
dengan menerapkan nilai-nilai berikut: a) Shiddig, b) Amanah,
¢) Tabligh, d) Fathanah.

2. Bsi Kc Tanjung Karang memiliki beberapa strategi dalam
meminimalisir kerugian produk bsi griya dimasa pandemi
covid-19 dengan cara : a) Monitoring, b) Penagihan dengan
system kekeluargaan, c) Pembinaan nasabah, d) Restrukturisasi
e). Penyelesaian  melalui  jaminan  (eksekusi), f).
Penghapusbukuan (Write off).

3. Masa pandemi covid-19 Bsi Kc Tanjung Karang memiliki
beberapa tantangan yaitu: Penyebaran wabah virus corona.

83
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Bekerja dengan system who, wfh membuat keterbatsan
karyawan dalam bekerja. Operasional meningkat karena
pengeluaran untuk pembelian vitamin, masker, handsanitizer,
desinfektan, sarungan tangan.

B. Rekomendasi
Setelah melakukan penelitian, penulis dapat memberikan
rekomendasi sebagai berikut:

1.

Bagi Bsi Kc Tanjung Karang hendaknya lebih meningkatkan
analisis pembiayaan, dan tetap meningkatkan hubungan yang
dijalin antara pihak bank dan nasabah agar jika ada
permasalahan yang akan menjadi risiko kedua belah pihak bisa
di antisipasi

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat dijadikan literature
dalam penelitian berikutnya dan mengembangkan penelitian ini.
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